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Abstrak: Pemilihan perguruan tinggi oleh mahasiswa di Kota Surabaya merupakan sebuah keputusan penting dan rumit 

di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pengambilan keputusan mahasiswa dalam 

memilih perguruan tinggi di kota Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teori 

yang digunakan adalah teori pendidikan, teori konsumsi, dan teori globalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pengambilan keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kepentingan individu, keputusan kolektif, 

prospek kerja, dan citra universitas. Pelajar dan perguruan tinggi sama-sama harus mempertimbangkan aspek-aspek ini 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing institusi. Pemahaman menyeluruh terhadap proses 

pengambilan keputusan akan membantu institusi pendidikan tinggi menjadi lebih kompetitif dan mempersiapkan 

generasi muda berkualitas untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Katakunci: Pemilihan Perguruan Tinggi, Mahasiswa, Surabaya, Faktor Pengambilan Keputusan. 

Abstract: The choice of university by students in the city of Surabaya is an important 

and complicated decision in the era of globalization. This research aims to determine the 

factors in student decision making in choosing higher education institutions in the city of 

Surabaya. This research is qualitative research with descriptive methods. The theories 

used are education theory, consumption theory, and globalization theory. The research 

results show that this decision-making process is influenced by various factors, including 

individual interests, collective decisions, job prospects, and university image. Students 

and universities alike must consider these aspects to improve the quality of education and 

competitiveness of institutions. A thorough understanding of the decision-making process 

will help higher education institutions become more competitive and prepare quality 

young people to face the challenges of the future. 
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Pendahuluan 

Dalam masa globalisasi kontemporer, dimana masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya berinvestasi pada pendidikan tinggi, pendidikan tinggi memegang peranan 

yang semakin penting. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, semakin banyak 

siswa yang memilih untuk mendaftar di perguruan tinggi agar dapat membekali diri 

mereka dengan lebih baik dalam menghadapi pasar kerja yang kompetitif. Oleh karena itu, 

para lulusan harus mempunyai pengetahuan dan kompetensi yang tinggi, untuk itu para 

lulusan harus mempersiapkan diri sejak di bangku kuliah (Yuliana, 2004). Belajar di 

perguruan tinggi diharapkan seseorang mengalami proses belajar secara formal yang akan 

memberikan wawasan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku tertentu sesuai dengan 

apa yang ingin dituju oleh lembaga pendidikan (Suryani, Dian, 2001).  Langkah pertama 
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untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang dimaksudkan adalah pendidikan tinggi. Namun, mahasiswa dan calon 

mahasiswa harus mengambil sejumlah keputusan sulit namun krusial saat memilih 

universitas. Pilihan mengenai jurusan perguruan tinggi sering kali dipandang sebagai 

keputusan yang strategis dan memiliki dampak yang signifikan terhadap masa depan dan 

karier seseorang. Setiap individu yang bermaksud melanjutkan pendidikan tinggi harus 

mempertimbangkan dengan matang jurusan yang akan dipilih, karena pilihan tersebut 

akan memengaruhi jalur karier dan pengembangan pribadi mereka. 

Pertimbangan yang matang dibutuhkan karena jurusan yang dipilih akan 

membentuk landasan pengetahuan dan keterampilan yang akan dimiliki oleh siswa. 

Diharapkan bahwa dengan memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat, setiap 

siswa dapat diberikan kesempatan untuk berkembang secara optimal dan menghadapi 

tantangan masa depan dengan percaya diri (Pratt, 2021). Selain itu, jurusan yang dipilih 

juga harus sesuai dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berubah, sehingga lulusan 

dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan bersaing di dunia kerja yang dinamis. Selain 

memperhitungkan kepentingan pribadi, dalam memilih jurusan juga penting untuk 

mempertimbangkan kebutuhan dan harapan orang tua, guru, atau pihak lain yang terlibat 

dalam proses pendidikan. Diskusi dan konsultasi dengan mereka dapat memberikan sudut 

pandang yang berharga dan membantu memastikan bahwa pilihan yang diambil sesuai 

dengan tujuan jangka panjang serta kebutuhan individu. Dalam memilih jurusan, penting 

juga untuk mempertimbangkan aspirasi dan impian masa depan. Setiap individu memiliki 

visi tentang apa yang ingin mereka capai dalam karier dan kehidupan. Dengan memilih 

jurusan yang sesuai, mereka dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mewujudkan impian tersebut. Maka dari itu, setiap keputusan terkait 

jurusan haruslah dipertimbangkan dengan matang, mengingat dampaknya yang akan 

berpengaruh pada perjalanan hidup dan pencapaian masa depan seseorang. Dalam hal ini, 

Surabaya, salah satu pusat pendidikan utama di Indonesia, memiliki sejumlah universitas 

alternatif swasta dan negeri (Pratt, 2019). Saat mengevaluasi kualitas pendidikan tinggi, 

mahasiswa dan calon mahasiswa semakin cerdik dan tanggap. Selain memiliki kualitas 

tertinggi, mereka juga ingin relevan dengan tantangan yang akan datang. Oleh karena itu, 

memilih universitas dan rencana studi bisa disamakan dengan memilih produk atau 

layanan; Pertimbangannya meliputi kualitas, harga, lokasi, promosi, dan aspek lainnya. 

Namun, sebelum seorang konsumen melakukan keputusan pembelian ia akan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya atas produk tersebut, dan faktor-faktor tersebut 

dapat berasal dari internal konsumen sendiri maupun eksternal konsumen. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami variabel-variabel kunci yang dipertimbangkan siswa saat 

memilih universitas di Surabaya. Calon mahasiswa sendiri akan memperoleh manfaat dari 

hal ini, namun perguruan tinggi juga dapat lebih memahami permintaan pasar dan 

meningkatkan kualitas dan daya saing penawaran mereka. Oleh karena itu, penting dan 

krusial untuk melakukan kajian mengenai bagaimana mahasiswa kota Surabaya memilih 

institusi pendidikannya. 

Tinjauan Pustaka 

Teori Pendidikan 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata lakku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut John Dewey 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan- kecakapan fundamental secara 

intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia (Zhou, 2019). Sedangkan 

menurut J.J. Rousseau Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada 

masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa. Teori 

pendidikan tinggi mengambil pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap peserta didik sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Pendidikan tinggi terdiri dari tiga jenis Pendidikan yakni 

lebih teoritis, lebih terapan, dan lebih terkait dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

mendukung pendidikan yang lebih diarahkan ke masa depan sehingga masyarakat dapat 

mengatasi hambatan yang mungkin timbul di masa depan. Filosofi pendidikan 

globalisasi mengadopsi pendekatan pendidikan yang menyesuaikan dengan tuntutan dan 

kesulitan dunia modern. Pendidikan yang diselenggarakan melalui program globalisasi ini 

harus mampu berubah untuk memenuhi tuntutan dan hambatan dunia modern, termasuk 

kebutuhan untuk mendidik anak-anak yang bermoral dan berwawasan kompetitif. Teori 

ini mendukung pendidikan yang lebih terintegrasi secara global, yang dapat membantu 

masyarakat dalam mengatasi permasalahan yang akan dihadirkan dunia global. Berbagai 

teori pendidikan yang berkembang sejak zaman dahulu, antara lain teori pendidikan 

konstruktivis, teori pendidikan behavioris, teori pendidikan humanistik, teori pendidikan 

progresif, dan teori pendidikan postmodern, merupakan sumber dari teori pendidikan 

tinggi dan teori pendidikan globalisasi. Para profesional dengan pengalaman luas di bidang 

pendidikan, termasuk John Dewey, Jean Piaget, Lev Vygotsky, Paulo Freire, dan lain-lain, 

telah menghasilkan teori-teori ini. Di era globalisasi, pengenalan yang digunakan dalam 

pendidikan globalisasi dan pendidikan tinggi merupakan teori yang penting untuk 

dipahami karena dapat membantu masyarakat dalam mengatasi hambatan yang ada di 

depan komunitas global. 

Teori Konsumsi 

Calon mahasiswa dan mahasiswa saat ini dianggap sebagai konsumen yang memilih 

perguruan tinggi dan program akademik. Sebelum menentukan pilihan, pelanggan akan 

mempertimbangkan beberapa kriteria seperti kualitas, harga, lokasi, promosi, dan faktor 

lain yang mempengaruhi barang atau jasa yang diinginkan. Teori konsumsi yang 

diterapkan dalam hal ini melihat bagaimana individu melakukan pembelian. Teori ini 

melihat pada proses dimana orang memilih barang atau jasa yang mereka inginkan dan 

variabel-variabel yang mempengaruhi pilihan mereka (Pratt, 2020). Teori konsumsi 

pengantar ini memperhitungkan sejumlah variabel, termasuk lokasi, promosi, kualitas, 

harga, dan elemen lainnya. Saat memilih institusi dan program studi, kualitas merupakan 

pertimbangan penting bagi mahasiswa dan calon mahasiswa karena mempengaruhi 

kualitas pendidikan yang ditawarkan universitas. Karena penetapan harga mempengaruhi 

biaya pendidikan yang diperlukan, hal ini menjadi pertimbangan penting bagi pelajar dan 

calon mahasiswa ketika memilih universitas dan program studi. Karena lokasi 

mempengaruhi kenyamanan dan kegunaan bagi mahasiswa dan calon mahasiswa, maka 
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lokasi menjadi pertimbangan penting bagi mereka ketika memilih perguruan tinggi dan 

program studi. Promosi memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku dan 

pengambilan keputusan mahasiswa dan calon mahasiswa, sehingga menjadi pertimbangan 

penting ketika memilih perguruan tinggi dan program studi. Karena karakteristik lain 

berdampak pada keinginan dan ambisi mahasiswa dan calon mahasiswa, maka 

karakteristik tersebut menjadi pertimbangan penting bagi mereka ketika memilih 

universitas dan program studi. Sumber pengantar teori konsumsi mencakup serangkaian 

teori yang telah ditetapkan sejak jaman dahulu, termasuk teori penggunaan, teori 

pembelian, dan teori pengambilan keputusan (Buchan, 2020). Para pendidik yang memiliki 

pengalaman luas dalam bidang konsumerisme, seperti Daniel Kahneman, Robert Cialdini, 

Herbert A. Ajzen, dan lain-lain, telah menciptakan teori-teori tersebut. Pengenalan teori 

konsumsi merupakan teori yang penting untuk dipahami dalam memilih perguruan tinggi 

dan program studi karena dapat membantu mahasiswa saat ini dan masa depan dalam 

menentukan pilihan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya. 

Teori Globalisasi 

Teori globalisasi yang digunakan mengkaji hubungan internasional dan proses 

integrasi internasional yang dihasilkan dari aliran ide, barang, dan unsur budaya lainnya. 

Karena globalisasi adalah sebuah proses yang terkait erat dengan kemajuan sepanjang 

sejarah, kita harus melihatnya sebagai sebuah keharusan yang harus selalu diikuti dan 

bukan sebagai sebuah ancaman terhadap pertumbuhan. Teori globalisasi ini mengkaji 

hubungan internasional dan proses integrasi internasional yang dihasilkan dari aliran ide, 

barang, dan unsur budaya lainnya. Karena globalisasi adalah sebuah proses yang terkait 

erat dengan kemajuan sepanjang sejarah, Kita harus melihatnya sebagai sebuah keharusan 

yang harus selalu diikuti dan bukan sebagai sebuah ancaman terhadap pertumbuhan. 

Banyak gagasan globalisasi, termasuk teori globalisasi politik, ekonomi, dan budaya, telah 

dihasilkan sejak jaman dahulu dan merupakan sumber teori globalisasi yang digunakan 

dalam pendahuluan ini. Banyak pendidik yang ahli dalam topik globalisasi, seperti Ulrich 

Beck, David Harvey, Arjun Appadurai, dan lain-lain, telah menciptakan teori-teori ini. 

Pengenalan teori globalisasi menjadi semakin penting di era globalisasi ini. Perguruan 

tinggi memiliki peran yang krusial dalam memahaminya. Melalui pemahaman tentang 

teori globalisasi, masyarakat dapat mengatasi berbagai hambatan yang terjadi di dunia saat 

ini. Sebagai sebuah konsep, globalisasi merujuk pada proses integrasi antara negara, 

budaya, dan ekonomi di seluruh dunia. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam 

tentang teori globalisasi dapat membantu dalam memahami dinamika sosial, politik, dan 

ekonomi yang terjadi di berbagai belahan dunia. Salah satu aspek penting dari teori 

globalisasi adalah pengaruhnya terhadap ekonomi (Dhaliwal, 2019). Dengan meningkatnya 

keterkaitan antara pasar global, perusahaan, dan individu, pemahaman tentang bagaimana 

ekonomi global beroperasi menjadi sangat penting. Perguruan tinggi memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan wawasan tentang bagaimana globalisasi memengaruhi distribusi 

kekayaan, ketidaksetaraan, serta akses terhadap sumber daya di berbagai negara. Di 

samping itu, pemahaman tentang teori globalisasi juga diperlukan dalam konteks sosial 

dan budaya. Proses globalisasi telah membawa dampak signifikan terhadap kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat di seluruh dunia. Perguruan tinggi dapat berperan sebagai 
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pusat pembelajaran untuk menganalisis bagaimana pertukaran budaya, migrasi, dan 

komunikasi lintas budaya memengaruhi identitas individu dan kelompok. Dengan 

demikian, pemahaman tentang teori globalisasi dapat membantu masyarakat untuk 

memahami keragaman budaya, nilai, dan norma-norma yang ada di tengah-tengah proses 

globalisasi. Tidak hanya itu, pemahaman tentang teori globalisasi juga memiliki implikasi 

yang dalam dalam konteks politik global. Perguruan tinggi memegang peran penting 

dalam mengajarkan bagaimana dinamika politik internasional dipengaruhi oleh proses 

globalisasi (Song, 2021). Melalui pemahaman tentang teori globalisasi, mahasiswa dapat 

menggali isu-isu seperti diplomasi internasional, konflik global, serta upaya kolaboratif 

dalam menangani tantangan bersama seperti perubahan iklim dan krisis kemanusiaan. 

Dengan demikian, pengenalan teori globalisasi di perguruan tinggi bukan hanya penting 

untuk memahami fenomena globalisasi itu sendiri, tetapi juga sebagai landasan untuk 

mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di era 

globalisasi ini. Melalui pendidikan yang holistik tentang teori globalisasi, perguruan tinggi 

dapat mempersiapkan generasi yang lebih mampu dalam menghadapi kompleksitas dunia 

modern yang semakin terhubung secara global. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. “Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban” (Mulyana, 2008: 145).   

Menurut Sugiyono (2007: 1), metode penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.   

Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia 

dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas 

kuantitatif (Mulyana, 2008:150).   

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskipsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Hasil dan Pembahasan 

Perguruan tinggi, sebagai institusi pendidikan tinggi, memiliki peran yang sangat 

vital dalam membentuk intelektualitas dan karakter mahasiswanya. Nurhidayanto (2009) 

menekankan pentingnya perguruan tinggi menjadi lembaga yang mampu mencetak 

individu yang berkualitas dan berakhlak mulia. Sebagai proses pendidikan terakhir bagi 

seorang pelajar, masuk ke perguruan tinggi merupakan awal dari pengalaman baru yang 

meliputi proses belajar, interaksi sosial, dan persiapan menuju dunia kerja. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi diharapkan mampu memberikan lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan potensi mahasiswanya (Walters, 2019). Proses pengambilan keputusan 

menjadi hal yang sangat penting dalam konteks pemilihan perguruan tinggi oleh calon 
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mahasiswa. Thomas (1987) mengidentifikasi bahwa proses pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh dua sumber utama, yaitu organisasi dan sasaran pribadi pengambil 

keputusan. Dalam konteks pemilihan perguruan tinggi, calon mahasiswa merumuskan 

sasaran keputusan mereka dan mengidentifikasi permasalahan serta peluang yang ada. Hal 

ini menunjukkan bahwa keputusan memilih perguruan tinggi tidak hanya didasarkan pada 

faktor-faktor eksternal seperti citra perguruan tinggi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan personal calon mahasiswa. Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 

utama dalam memilih perguruan tinggi dan program studi adalah citra perguruan tinggi 

itu sendiri. Kolter & Fox (1995) mendefinisikan citra sebagai kumpulan gambaran, kesan, 

dan keyakinan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu obyek, dalam hal ini adalah 

perguruan tinggi. Citra yang baik dari suatu perguruan tinggi menjadi aset berharga, 

karena mempengaruhi persepsi calon mahasiswa terhadap kualitas dan reputasi perguruan 

tinggi tersebut. Dengan demikian, upaya membangun citra yang baik menjadi strategis bagi 

perguruan tinggi dalam meningkatkan daya tariknya bagi calon mahasiswa. Pada akhirnya, 

pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi di Kota Surabaya 

merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor-faktor personal, organisasional, dan 

citra perguruan tinggi itu sendiri. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai proses 

pengambilan keputusan ini menjadi kunci bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan daya 

saingnya di tengah persaingan yang semakin ketat (Stearns, 2020). Perguruan tinggi di Kota 

Surabaya perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan 

mahasiswa. Hal ini meliputi upaya untuk meningkatkan citra institusi, baik melalui 

promosi yang efektif, peningkatan kualitas layanan, maupun pengembangan program 

akademik yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan memahami dinamika 

pengambilan keputusan mahasiswa, perguruan tinggi dapat mengoptimalkan strategi 

pemasaran dan pengembangan institusi untuk menarik minat calon mahasiswa yang 

semakin cerdas dan kritis. Sebagai hasilnya, perguruan tinggi dapat menjaga daya saingnya 

dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mencetak generasi muda yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. Pengambilan keputusan 

mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi di Kota Surabaya melibatkan beberapa faktor 

yang kompleks dan penting. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam proses ini 

adalah minat. Minat individu terhadap suatu objek atau aktivitas memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk sikap dan proses belajar. Eysenck (1953) mengungkapkan 

bahwa minat mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga menjadi 

faktor penting dalam proses pengambilan keputusan. Selain minat, keputusan bersama juga 

menjadi pertimbangan dalam memilih perguruan tinggi. Keputusan bersama merupakan 

hasil dari pertimbangan, pemikiran, dan diskusi yang matang, yang mewakili kepentingan 

seluruh pihak yang terlibat. Keputusan bersama haruslah dilaksanakan dengan tanggung 

jawab dan menampilkan rasa keadilan, sehingga semua pihak merasa terlibat dan memiliki 

kedudukan yang sama. Prospek kerja juga menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa 

dalam memilih perguruan tinggi dan jurusan. Permintaan dan penawaran tenaga kerja di 

suatu bidang pekerjaan mempengaruhi tingkat penghasilan, dan lulusan dari jurusan 

tertentu masih banyak dibutuhkan di dunia kerja (Wickersham, 2020). Oleh karena itu, 
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faktor tersedianya lapangan kerja bagi lulusan akuntansi, misalnya, menjadi pertimbangan 

penting dalam pengambilan keputusan. Selain itu, citra perguruan tinggi juga memainkan 

peran penting dalam pengambilan keputusan mahasiswa. Citra yang baik akan 

mempengaruhi sikap dan keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi . Citra 

ini dibentuk oleh berbagai komponen dan pengalaman yang dialami oleh mahasiswa, 

sehingga memiliki dampak yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan. 

Terakhir, hubungan antara minat, keputusan bersama, prospek kerja, dan citra perguruan 

tinggi secara kolektif memengaruhi proses pengambilan keputusan mahasiswa. Dalam 

lingkungan yang didominasi oleh kelompok, proses pengambilan keputusan menjadi lebih 

kompleks karena melibatkan berbagai perspektif dan kepentingan. Namun, dengan 

mempertimbangkan semua faktor tersebut secara komprehensif, mahasiswa dapat 

membuat keputusan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka. 

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) juga merupakan aspek yang tidak boleh 

diabaikan dalam pengambilan keputusan terkait memilih perguruan tinggi. Nawawi (2001) 

menjelaskan bahwa perencanaan SDM bertujuan untuk menciptakan kondisi yang 

diinginkan di masa depan, yang berbeda dari kondisi saat ini. Dalam konteks ini, SDM yang 

berkualitas akan membuka peluang lapangan kerja yang lebih luas bagi lulusan. Keputusan 

untuk memilih perguruan tinggi dan jurusan tertentu juga diarahkan untuk memperoleh, 

mempertahankan, dan mengembangkan SDM yang memiliki keterampilan dan keahlian 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Secara keseluruhan, faktor-faktor seperti minat, 

keputusan bersama, prospek kerja, citra perguruan tinggi, dan perencanaan SDM saling 

terkait dan memengaruhi proses pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih 

perguruan tinggi di Kota Surabaya. Keputusan yang diambil oleh mahasiswa tidak hanya 

didorong oleh pertimbangan individual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal dan lingkungan yang ada. Oleh karena itu, memahami dinamika dan interaksi 

antara faktor-faktor tersebut sangat penting dalam membantu mahasiswa membuat 

keputusan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta tujuan karir mereka. 

Kesimpulan 

Pemilihan universitas oleh mahasiswa telah menjadi pilihan penting dan rumit di 

era globalisasi yang semakin menekankan nilai pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan masa depan karena merupakan landasan pendidikan 

terakhir sebelum terjun ke dunia kerja. Pelajar dan calon pelajar mempunyai banyak pilihan 

institusi untuk dipilih di Surabaya, salah satu pusat pendidikan utama di Indonesia. 

Universitas-universitas ini ada yang negeri dan swasta. Saat memilih perguruan tinggi, 

mahasiswa mempertimbangkan sejumlah aspek, seperti kepentingan pribadi, keputusan 

kelompok yang diambil secara kolektif, peluang kerja, dan reputasi perguruan tinggi. 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan komponen penting lainnya yang 

mempengaruhi keputusan yang dibuat oleh siswa. Elemen-elemen ini berinteraksi dan 

berdampak satu sama lain selama proses pengambilan keputusan. Terkait dengan 

pendidikan, konsumerisme, dan teori globalisasi, berbagai elemen internal dan eksternal, 

serta dinamika global yang berkembang, berdampak pada pengambilan keputusan siswa. 
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Pemahaman menyeluruh terhadap ide-ide ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan membantu mahasiswa dan institusi akademis dalam memahami dinamika 

pengambilan keputusan. Perguruan tinggi di kota Surabaya harus mempertimbangkan 

unsur-unsur tersebut ketika mengembangkan program akademik yang relevan dengan 

tuntutan pasar kerja, serta mengoptimalkan teknik pemasaran dan meningkatkan kualitas 

layanan. Hal ini akan mendukung perguruan tinggi dalam menjaring calon mahasiswa 

yang lebih kritis dan intelektual serta menjaga daya saing mereka dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat. Perguruan tinggi akan mampu melahirkan generasi muda 

yang siap menghadapi permasalahan masa depan dan berkualitas. Selain itu, memilih 

universitas di Surabaya bukan hanya keputusan yang dibuat oleh masing-masing 

mahasiswa; melainkan merupakan hasil interaksi yang rumit antara unsur-unsur 

organisasi, lingkungan, dan pribadi. Oleh karena itu, rahasia untuk membantu institusi 

pendidikan tinggi menjadi lebih kompetitif adalah memiliki pemahaman menyeluruh 

tentang dinamika pengambilan keputusan. Perguruan tinggi di kota Surabaya harus 

mencermati variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan mahasiswa jika ingin 

meningkatkan daya tarik dan kualitas pendidikan. Hal ini mencakup upaya untuk 

meningkatkan reputasi institusi, meningkatkan standar layanan, dan menyediakan 

kurikulum akademis yang relevan dengan tuntutan pasar tenaga kerja. Universitas dapat 

meningkatkan rencana pemasaran dan pengembangan kelembagaan mereka dengan 

mempertimbangkan semua aspek yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

mahasiswa. Dengan melakukan hal ini, mereka dapat terus berdaya saing, meningkatkan 

standar pendidikan, dan berkontribusi lebih besar terhadap pengembangan generasi muda 

yang mampu dan siap menghadapi kesulitan di masa depan. 
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